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Atau, bagaimana mungkin seseorang berharap dapat memahami rahasia-rahasia ketuhanan yang

halus dan mendalam, sementara ia belum bertobat dari kesalahan-kesalahannya.t

Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Al-Qur’an berbahasa Arab agar kalian

memahaminya.?

L Ulil Absar Abdalla, Menjadi Manusia Rohani: Meditasi-meditasi Ibnu "Atha’illah dalam Kitab al-Hikam, 4
ed. (Bekasi: Alifbook, 2020), him.101.

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019), him.235.
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ABSTRAK

Arip Rachman Ritonga, Analisis Buku Ajar Kitab Kaifa Tutqin An-nahwa karya Ahmad
Iskandar Perspektif Teori William Francis Mackey, Tesis: Yogyakarta. Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Pembelajaran nahwu dalam bahasa Arab masih sering dianggap sulit oleh peserta didik
karena materi yang cenderung teoritis, kompleks, dan kurang kontekstual. Padahal, penguasaan
nahwu memiliki peran penting dalam memahami struktur, makna, dan analisis teks bahasa Arab.
Oleh karena itu, kualitas penygjian materi dalam buku ajar nahwu menjadi aspek penting yang
memengaruhi efektivitas pembelgjaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis materi dalam
kitab Kaifa Tutginu an-Nahwa karya Ahmad Iskandar berdasarkan teori William Francis Mackey
yang meliputi aspek selection (pemilihan materi), gradation (pengurutan materi), presentation
(penyajian materi), dan repetition (pengulangan materi), serta mengidentifikasi kelebihan dan
keterbatasannya sebagai bahan gjar nahwu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Sumber data primer penelitian adal ah kitab Kaifa Tutginu an-Nahwa sedangkan
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pembelgjaran bahasa Arab, analisis buku gjar, dan teori William Francis Mackey. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan
content analysis untuk mengkaji struktur, sistematika, dan pola penyajian materi dalam kitab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Kaifa Tutginu an-Nahwa disusun secara
sistematis dan konsisten sesuai teori William Francis Mackey. Pada aspek selection, materi
mencakup unsur inti ilmu nahwu sesual kebutuhan pembelgjaran gramatikal. Pada aspek
gradation, materi disusun bertahap dari konsep sederhana menuju pembahasan sintaksis yang
lebih kompleks. Pada aspek presentation, kitab menggunakan pola deduktif melalui penjelasan
kaidah, tabel, ringkasan, dan latihan. Sementara pada aspek repetition, pengulangan materi
dilakukan melalui rangkuman, latihan, dan kemunculan kembali pola i‘rab pada berbagai
pembahasan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kitab memiliki keunggulan pada sistematika
penyajian dan penguatan analisis struktural, tetapi masih terbatas dalam pengembangan aspek
komunikatif dan keterampilan produktif bahasa Arab. Dengan demikian, kitab ini layak digunakan
sebagai bahan gar nahwu akademik, meskipun tetap memerlukan integrasi pendekatan
komunikatif dan latihan aplikatif agar pembelgjaran |ebih fungsional dan kontekstual.

Kata kunci: Analisis buku ajar, Buku ajar bahasa Arab, Kitab Kaifa Tutqin An-nahwa, Teori
William Francis Mackey.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987 Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
dalam transliterasi ini sebagian dilambangka dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif - Tidak dilambangkan
Ba B/b Be

-~

. Ta Te Te
<

. S S/'§ Es (dengan titik
<

diatas)

Xi



Jim 1/ Je
d
Ha H/h Ha (dengan titik
C
dibawah)
. Kha Kh/ kh Ka dan ha
C
5 Dal D/d De
3 Zal Z/z Zet (dengan titik
diatas)
Ra R/r Er
J
. Zai Z/z Zet
J
Sin S/s Es
J
. Syin Sy/ Es dan ya
o y yy y

xii




e Sad S/s Es (dengan titik
dibawah)

2 Dad D/d De (dengan titik
dibawah)

b Ta Tit Te (dengan titik
dibawah)

b Za Z/z Zet (dengan titik
dibawah)

¢ ‘Ain - Koma terbalik diatas

. Gain G/g Ge

C

b Fa F/f Ef

3 Qaf Q/q Qi

5| Kaf K/k Ka

Xiii




J Lam L/ El
. Mim M/m Em
R Nun N/n En
| Wau W/iw W
» Ha H/h Ha
. Hamzah ... Apostrof
< Ya Yy Ye

B. Vokal Arab

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

dan vokal rangkap.

Xiv




1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
_A Fathah A A
- Kasrah I I
_2 Dammah U U
Contoh:
X _Kataba LAk - Yazhabu

55 - Faala }/{}5 - Zukiro

XV



2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Aran yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf Latin Keterangan
Huruf
. o Fathah dan ya Ai adani
’3 Fathah dan wau Au adanu
C. Maddah

XVi




Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf dan Harakat Nama Huruf dan Tanda Keterangan
& / | A Fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
&< Kasrah dan ya I a dan garis diatas
}j Dammah dan wau U u dan garis diatas

D. Ta' Marbutah

Transliterasi 7a’ marbutah ada dua, yaitu:

XVii




Ta' Marbutah Hidup

Ta' marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.
Ta' Marbutah Mati

Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Jika
pada suatu kata yang berakhir dengan 7a" Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 7a' Marbutah itu di transliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:

JULYI 2535 - Raudatul Al-Atfal
- Raudatul Al-Atfal
gj;-;u ?’;-39»&‘ - Al-Madinah Al-Munawwarah

- Al-Madinah Al-Munawwarah

aslb - Talhah

XViii



E. Syaddah (tasydid)

Dalam tranliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\fgj - Rabbana
Jj; - Nazzala
%4-\ - Al-Hajju

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J!, namun dalam transliterasi kata sandang dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

XiX



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

:)-;.-j-“ - Ar-Rajulu

M\ - Asy-Syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan antara

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
{i:@\ - Al-Qalamu
}é;’éﬂ - Al-Badi'u

XX



G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut hanya berlaku
ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

\

s i - Akala
/}t{tﬁ - Ta’kuliina
’9325\ - An-nau’u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun Auruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan.

Contoh:

XXi



Gl & A Aad - Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin

- Alhamdu lillahi rabbil “alamin

c«}jﬂ g;*jj\ - Ar-rahmanir rahim

- Ar-rahman ar-rahim
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

J. Tajwid

XXii



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta‘ala yang telah melimpahkan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul: “Analisis Buku
Ajar Kitab Kaifa Tutqin An-nahwa karya Ahmad Iskandar Perspektif Teori William Francis
Mackey” Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, suri teladan bagi seluruh umat manusia, beserta keluarga,

sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala

kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
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Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dr. Nasiruddin, M.S.I., M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Magister Pendidikan
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. Prof. Dr. H. Maksudin, M.Ag. selaku dosen pembimbing akademik sekaligus

pembimbing tesis yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
memberikan bimbingan serta arahan kepada peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir
ini.

Seluruh dosen Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah berjasa membuka cakrawala berpikir peneliti, yang
tidak mungkin disebutkan satu per satu.
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dan berbagi pengalaman bersama peneliti selama menjalani proses perkuliahan dan
penyusunan tesis ini.
11. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu oleh peneliti, yang telah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgjaran bahasa Arab memiliki kedudukan penting dalam pendidikan Islam di
Indonesia, mulai dari pesantren, madrasah, hingga perguruan tinggi |slam.® Bahasa Arab
menjadi sarana utama untuk memahami sumber gjaran Islam, seperti Al-Qur’an, Hadis, dan
berbagai literatur klasik yang menjadi rujukan dalam kajian keislaman.* Oleh karena itu,
penguasaan bahasa Arab menjadi kebutuhan akademik yang penting bagi peserta didik,
khususnya mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Dalam pembelg aran bahasa Arab, nahwu
memegang peranan penting sebagal dasar untuk memahami struktur dan polakalimat bahasa
Arab. Penguasaan nahwu membantu pelajar memahami teks secara tepat serta menghindari
kesalahan dalam membaca dan menulis. Selain memiliki nilai kebahasaan, nahwu juga
berperan penting dalan mendukung pemahaman kajian keisaman. Namun, meskipun
penting, ilmu nahwu masih sering dianggap sulit dipahami oleh banyak pelgar karena
kompleksitas kaidah dan banyaknya konsep yang harus dikuasai.®

Fenomena yang terlihat dalam proses pembelgjaran di kelas menunjukkan bahwa
nahwu sering dipandang sebagai bagian yang paling menantang dalam studi bahasa Arab.
Tidak sedikit pelgjar yang merasa kebingungan karena materi nahwu dianggap sulit

dipahami, dipenuhi dengan konsep-konsep yang harus dihafal secara kompleks, dan jarang

3 Achmad Mustofa dan Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Peran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam di Ma’had
Aly Ar-Rasyid Wonogiri: Tinjauan Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Media Akses Ilmu Agama,”
Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2023): him.92.

4 Azizah Sabrina Gajah dkk., “Peranan Bahasa Arab Dalam Pengembangan Studi Islam,” Jurnal Ekshis 1, no.
2 (2023): him.65.

5 Aan Sofwan dkk., “Peran dan Kontribusi Nahwu dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Hamalatul Qur’an : Jurnal
Iimu Ilmu Alqur’an 5, no. 2 (2024): him.203.



dihubungkan dengan praktik penggunaan bahasa secara langsung. Salah satu faktor yang
turut menyebabkan kondisi ini adalah cara penyusunan dan penyajian materi dalam kitab-
kitab nahwu yang selama ini digunakan di berbagai institusi pendidikan.® Sejauh ini, kitab
nahwu klasik yang disusun dengan mengandalkan pendekatan deduktif Iebih dominan, di
mana penjelasan mengenai kaidah disampaikan terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan
penyajian contoh.” Walaupun metode ini terlihat terstruktur secara ilmiah, hal ini sering
menimbulkan kesulitan bagi pelajar pemula untuk memahaminyajikatidak di awasi dengan
ketat.® Kondisi tersebut menyebabkan siswa harus menghafal berbagai aturan yang
kompleks, namun tetap mengalami kendala saat mencoba menerapkannya dalam membaca
teks ataupun merangkal kalimat. Permasalahan ini tidak hanya memengaruhi pemahaman
pada tingkat kognitif, tetapi juga memberikan dampak yang cukup besar terhadap
pencapaian hasil belgjar bahasa Arab secaraumum.®

K eadaan tersebut membawaberbagai implikasi penting dalam pembelgjaran. Banyak
siswa yang telah mempelgjari nahwu dalam waktu yang cukup lama, tetapi masih belum
mampu membaca teks Arab tanpa harakat atau kitab gundul dengan baik. Hal ini terjadi
karena proses belgjar sering kali lebih menekankan pada penghafalan konsep dan definisi
kaidah daripada latihan penerapannya dalam penggunaan bahasa. Dampaknya, tujuan
pembelgjaran bahasa Arab sebagai alat untuk memahami sumber-sumber keilmuan Islam

belum tercapal secaraoptimal. Selain itu, parapengajar juga menghadapi kesulitan tersendiri

& Arbi Reonaldi dkk., “Peningkatan Peran Guru Bahasa Arab terhadap Pemahaman Dasar Ilmu Nahwu di

Pondok Pesantren,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 5, no. 1 (2023): him.410.

7 Ilyas Rifa’i dan Syamsul Ma’arif, “Application of the Deductive Method in Nahwu Learning Based on the

Book of Al-Muyassar Fi [Imi "n-Nahwi by K.H Aceng Zakariya,” Tadris Al-Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab dan Kebahasaaraban 1, no. 2 (November 2023): him.116.

8 Ade Muhammad Ritonga, “Signifikansi Metode Deduktif dan Induktif dalam Pembelajaran Ilmu Nahu,”

MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 11, no. 2 (Juni 2024): him.124-134,

9 Jahid Muttaqin dkk., “Metodologi Pengajaran Kaidah Bahasa Arab: Implementasi Metode Induktif dan

Deduktif di MTs Negeri 1 Sragen,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 5, no. 4 (2023): him.1794.
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karena harus menjelaskan kembali kaidah yang sama berkali-kali tanpa disertai
perkembangan pemahaman yang signifikan dari para siswa. Jika keadaan seperti ini terus
berlanjut, dalam jangka panjang dapat menurunkan semangat belgjar bahkan menimbulkan
persepsi negatif terhadap pelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, muncul kebutuhan yang
semakin mendesak untuk menghadirkan pendekatan pembel gjaran dan bahan gjar yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pelajar pada masa sekarang.*°

Dalam perspektif pendidikan, pembelgaran merupakan kegiatan yang bersifat
interaktif antara guru, peserta didik, dan sumber-sumber belgjar yang terjadi dalam suatu
lingkungan belgjar. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelgjaran tidak hanya berfokus pada proses
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan proses yang mengintegrasikan berbagai
komponen pembelgjaran guna menghasilkan capaian belajar secara maksimal .t
Berdasarkan kerangkatersebut, bahan ajar memiliki posisi yang sangat penting dalam proses
pembelgjaran karena berperan membantu guru dalam menyampaikan materi sekaligus
mendukung tercapainya kompetensi peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Mutu bahan gjar tidak hanya bergantung pada cara penyajian materi semata,
tetapi juga harus memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran yang baik, seperti memiliki nilai
instruksional, tersusun secara sistematis, menarik bagi peserta didik, serta sesuai dengan

kebutuhan mereka. Dalam pembelgjaran bahasa Arab, buku gar menjadi salah satu unsur

10 Mukhtar I. Miolo dkk., “Pelatihan Nahwu dan Bahasa Al-Qur’an: Membangun Kemampuan Berbahasa Arab
dengan Mind Mapping pada Siswa MAN 1 Kotamobagu,” Mohuyula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no.
1(2023): him.12.

X Haizatul Faizah dan Rahmat Kamal, “Belajar dan Pembelajaran,” Jurnal Basicedu 8, no. 1 (2024): him.470.
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utama yang menunjang proses belgjar karena berfungs sebagai media pokok dalam
penyampaian dan pembahasan materi kebahasaan di kelas.'?

Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai usaha terus dilakukan untuk
memperbaiki cara penyajian ilmu nahwu dalam proses pembelgjaran. Sejumlah ulama dan
akademisi kontemporer kemudian menyusun kitab-kitab dengan pendekatan yang lebih
baru, yakni dengan gaya penyajian yang lebih sederhana, praktis, dan mudah diterapkan.
Salah satu karya yang lahir dari upaya tersebut adalah kitab Kaifa Tutgin an-Nahwa yang
ditulis oleh Ahmad Iskandar, seorang akademisi asal Mesir. Kitab ini disusun dengan tujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap ilmu nahwu melalui penyajian materi yang
sederhana, tersusun secara bertahap, serta dilengkapi dengan berbagai contoh yang relevan
dan aplikatif, yang banyak merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis. Dengan menghadirkan
materi yang lebih mudah diakses oleh pelgjar, disgjikan secara ringkas, terstruktur, serta
berorientasi pada penerapan. Penggunaan contoh-contoh gramatika yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis menjadi nilai tambah tersendiri sekaligus menjadikan kitab ini lebih
menarik bagi parapembelgjar. Selainitu, pola penyajiannyajuga selaras dengan prinsip task-
based language teaching (TBLT), karena menyediakan berbagal latihan berbasis teks,
seperti menjawab pertanyaan dan merangkum isi bacaan. Latihan-latihan tersebut
mendukung pengembangan keterampilan utama dalam berbahasa Arab, khususnya dalam
memahami kaidah nahwu atau gramatika bahasa Arab.

Walaupun kitab ini memiliki peluang yang cukup besar untuk mendukung proses
pembelgaran nahwu, pemanfaatannya di berbagai lembaga pendidikan masih belum

tersebar secara merata. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan dalam distribusi

2 Dicky Igbaluddin dan Aufia Aisa, “Asas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab (Sosial Budaya,
Psikologis, Kebahasaan Dan Pendidikan),” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 8, no. 1 (2020): him.102.
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sehingga kitab ini belum banyak dikenal di lingkungan pendidikan di Indonesia. Akibatnya,
kitab tersebut jarang dijadikan sebagai sumber rujukan utama dalam pembelgaran bahasa
Arab, terutama pada kajian nahwu atau gramatika, baik di sekolah, lembaga pendidikan
Islam, maupun di perguruan tinggi. Padahal, secara substansi kitab ini memiliki potensi
untuk menjadi aternatif dalam pengajaran gramatika bahasa Arab yang lebih kontekstual
dan dinamis, khususnya bagi parapembelajar yang bukan penutur asli bahasa Arab. Kondisi
ini juga diperparah oleh masih minimnya kajian ilmiah yang secara khusus menelaah
penyajian materi dalam kitab tersebut secara sistematis. Dengan demikian, diperlukan
penelitian yang mampu mengkaji serta menilai sgjauh mana kitab ini memiliki relevans
dengan kebutuhan pembelgjaran bahasa Arab di Indonesia.

Apabila ditinjau dari berbagai penelitian sebelumnya, sebagian besar kaian
mengenai kitab nahwu masih berfokus pada analisis isi, penilaian terhadap kelebihan dan
kekurangan materi, ataupun pembahasan metode pengajaran secara umum. Penelitian yang
secara khusus menelaah aspek penyajian materi dengan menggunakan kerangka teori yang
jelasdan mapan masih relatif terbatas. Padahal, cara penyajian materi merupakan unsur yang
sangat menentukan tingkat kemudahan sebuah kitab untuk dipahami oleh para pelgjar.
Kekurangan kajian pada aspek ini kemudian memunculkan research gap, khususnya dalam
kajian yang berkaitan dengan analisis materi dalam kitab Kaifa Tutgin an-Nahwa karya
Ahmad Iskandar. Dalam konteks tersebut, teori yang dikembangkan oleh William Francis
Mackey dapat dijadikan sebagai landasan anadlisis yang penting. Mackey dikenal sebagai
salah satu tokoh dalam bidang linguistik tergpan yang merumuskan kerangka analisis
pembelgaran bahasa yang meliputi lima komponen utama, yaitu tujuan (objectives),

pemilihan materi (selection), pengurutan (gradation), penyajian (presentation), serta



pengulangan (repetition). Di antara kelima komponen tersebut, aspek penygjian
(presentation) memiliki peranan yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan
bagaimana materi disampaikan kepada pelgjar. Penygjian materi yang bak harus
mempertimbangkan unsur kejelasan, kebermaknaan, keterpaduan, serta kesesuaian dengan
tingkat kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, teori Mackey dapat digunakan sebagai
perangkat analisis yang kuat untuk menilai sgjauh mana suatu bahan gjar telah memenuhi
standar pedagogis dalam pembelajaran bahasa modern.*®

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penggunaan teori yang dikemukakan oleh
William Francis Mackey menjadi sangat tepat dalam penelitian ini. Teori tersebut
menawarkan kerangka analisis yang terstruktur untuk mengkaji apakah penyajian materi
dalam kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa telah memenuhi standar pembelgjaran yang efektif,
baik dari aspek perumusan tujuan, pemilihan dan pengorganisasian materi, maupun metode
penyampaiannya. Melalui pendekatan Mackey, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
is kitab secara deskriptif, tetapi juga menilai kualitas penyajiannya berdasarkan prinsip-
prinsip metodologi dalam pengajaran bahasa yang lebih komprehensif. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan penilaian yang lebih objektif mengena sejauh mana kitab
Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad Iskandar mampu memenuhi kebutuhan pembelajar
dalam memahami ilmu nahwu.

Oleh karenaitu, penelitian ini dimulai dengan mengkaji fenomena umum mengenai
pentingnya ilmu nahwu dalam proses pembel garan bahasa Arab, kemudian berfokus pada
permasalahan yang lebih khusus, yaitu kesulitan belgjar yang timbul akibat cara penyagjian

materi yang kurang efektif. Setelah itu, penelitian ini memaparkan berbagal dampak yang

13 Apri Wardana Ritonga, “Analysis of Arabic Textbook ‘Takallam Bil 'Arabiyyah Volume 6’ Based on
Mickey’s Theory,” Tanwir Arabiyyah: Arabic As Foreign Language Journal 1, no. 1 (2021): him.25-32.
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muncul dalam praktik pembelagjaran, sekaligus menunjukkan adanya research gap dalam
kajian terkait penyajian materi dalam kitab Kaifa Tutgin an-Nahwa. Sebagai upaya untuk
mengisi celah tersebut, penelitian ini melakukan analisis terhadap penyagjian materi dalam
kitab tersebut dengan memanfaatkan kerangka teori William Francis Mackey. Melalui
pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam
penyempurnaan metodol ogi pengajaran bahasa Arab, sekaligus memberikan manfaat praktis
bagi parapendidik dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran ilmu

nahwu.

B. Rumusan Masalah

1. Apasgamateri dalam Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa?

2. Bagaimanaseleks, gradasi, presentasi dan repetisi dalam Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa
menurut teori William Francis Mackey?

3. Bagaimana bentuk keunggulan dan kelemahan serta rekomendasi perbaikan secara

pedagogis terhadap Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa?

C. Tujuan Pendlitian

1. Memaparkan analisis penyajian materi yang ada dalam Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa.

2. Untuk menganalisis seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi dalam Kitab Kaifa Tutgin
An-Nahwa menurut perspektif teori William Francis Mackey.

3. Untuk mengungkap keunggulan, kelemahan serta memberikan rekomendasi perbaikan

secara pedagogis pada Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa.



D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu
pendidikan, terutama dalam ranah pengajaran bahasa Arab, sekaligus menjadi sumber
rujukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Manfaat dari kajian ini mencakup duadimensi
utama, yakni manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis, yang dapat dijelaskan
sebagal berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang
pendidikan kebahasaaraban serta memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep
buku gar yang relevan dengan kebutuhan pembelgaran bagi penutur bahasa Arab
maupun pembelgjar non-Arab. Secara lebih spesifik, kajian ini memperdalam
pembahasan mengenai strategi penyajian materi nahwu dengan menganalisis penerapan
teori William Francis Mackey padaKitab Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad I skandar.
Dengan demikian, ha tersebut bisa dijadikan landasan teoretis bagi penelitian serupa
kedepannya, sekaligus menambah referensi dalam bidang linguistik terapan dan
metodologi pembel gjaran bahasa.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Institusi Pendidikan
1) Secaraakademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
meningkatkan mutu proses pembel gjaran, khususnya pada aspek penyajian materi gjar

nahwu dalam pembel gjaran bahasa Arab.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perbaikan kualitas pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan pengembangan pembel g aran serta penyusunan bahan
gjar bahasa Arab.

3) Médalui pendlitian ini diharapkan muncul berbagai temuan yang dapat mendukung
peningkatan dan optimalisasi kualitas pembelgjaran bahasa Arab.

4) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan aternatif referensi buku gar,
khususnya yang berfokus pada penguatan pemahaman terhadap ilmu nahwu.

b. Bagi Guru

1) Pendlitian ini diharapkan dapat membantu para pengajar dalam merancang serta
mengembangkan materi dan model pembel gjaran secara kreatif dan inovatif, sehingga
proses pembel gjaran bahasa Arab dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisien.

2) Selainitu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi guru
dalam merancang serta menyajikan materi nahwu secara lebih terstruktur, sistematis,
dan mudah dipahami oleh peserta didik.

3) Médalui temuan dalam penelitian ini, para guru diharapkan memperoleh wawasan
mengenai strategi penyajian materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, proses pembelgaran dapat berlangsung lebih interaktif, aplikatif, dan
mudah dipahami. Di samping itu, pendekatan tersebut juga berpotenss membantu
pendidik dalam mengurangi kesulitan siswa memahami konsep-konsep nahwu,
meningkatkan motivasi belgjar, serta mengoptimalkan hasil pembelgjaran di dalam
kelas.

c. Bagi Siswa



1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami kaidah-kaidah
nahwu dengan lebih mudah melalui penyajian materi yang tersusun secara sistematis
dan bersifat aplikatif.

2) Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan minat serta motivasi
siswa dalam mempelgjari bahasa Arab.

3) Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan sikap positif pada peserta didik serta
mengurangi anggapan bahwa ilmu nahwu merupakan bidang yang sulit dan
membingungkan untuk dipelgjari.

d. Bagi Pendliti

1) Pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan sekaligus pengalaman peneliti
dalam menganalisis penyajian materi kitab nahwu dengan menggunakan kerangka
teori yang dikemukakan oleh William Francis Mackey.

2) Pendlitian ini jJuga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan serta
mengasah kemampuan dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya yang berkaitan
dengan metodologi pengajaran bahasa Arab.

3) Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi pelaksanaan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, terutama yang berkaitan dengan

pengembangan bahan gjar serta strategi pembelgjaran bahasa Arab.

E. Kajian Pustaka

Penygjian tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah kritis
terhadap berbagal penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang
dikagji. Kgian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak

hanya mengulang atau mereplikasi karya ilmiah yang telah ada, melainkan mampu
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memberikan kontribusi baru terhadap permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dengan
demikian, tinjauan pustaka berperan penting dalam memetakan posisi penelitianini di antara
berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya, sekaligus menunjukkan adanya celah
penelitian (research gap) yang masih perlu dikgi lebih lanjut. Sehubungan dengan hal
tersebut, beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penyagjian materi dalam
kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad Iskandar, yang dianalisis menggunakan
perspektif teori William Francis Mackey, akan dipaparkan pada bagian berikut sebagai
landasan konseptual sekaligus bahan perbandingan. Adapun sejumlah kajian yang memiliki

keterkaitan dengan topik penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. KaryalkaRamdhanningsih dan Sahkholid Nasution |ka Ramdhanningsih dan Sahkholid
Nasution yang berjudul " Analisis Buku Ajar Durisu al-Lugah al-'Arabiyah
Menurut Perspektif Rusydi Ahmad Thu'aimah.!* Pendlitian ini membahas
perkembangan pembelgjaran dengan menyoroti karakteristik buku ajar serta metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab melalui penggunaan buku
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang berlandaskan paradigma aamiah, dengan tujuan untuk memperoleh temuan-
temuan baru yang belum terakomodasi dalam kerangkateori yang telah ada sebelumnya.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik content analysis yang merujuk
padateori Rusydi Ahmad Thu’aimah, sementara proses pengumpulan data dilaksanakan

melalui beberapa metode, salah satunya observasi.

14 Tka Ramdhanningsih Aceh dan Sahkholid Nasution, “Analisis Buku Ajar Durusullughah Al-Arabiyah
Menurut Perspektif Rusydi Ahmad Thu’aimah,” Ta allum: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2023): him.1-27.
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Hasil analisis buku berdasarkan perspektif Rusydi Ahmad Thu’aimah
menunjukkan bahwa buku Durisu al-Lugah al- ‘Arabiyah Jilid | telah memuat beberapa
unsur penting dalam pembelgjaran bahasa Arab, yaitu mufradat (kosakata), qawa‘id
(tata bahasa), serta muhdadatsah (percakapan). Namun demikian, unsur mutala ‘ah
(pemahaman bacaan) belum sepenuhnya tercakup dalam buku tersebut. Berdasarkan
teori pembelajaran bahasa yang dikemukakan oleh Rusydi Ahmad Thu’aimah, buku ini
dinilai layak untuk digunakan sebagai bahan gar. Hal ini berkaitan dengan urutan
pengajaran keterampilan berbahasa yang disajikan secara tepat, yaitu dengan memulai
pembelgjaran dari keterampilan menyimak sebelum beraih pada keterampilan
berbahasa lainnya.

Ditinjau dari aspek pengajaran keterampilan, buku ini telah mencakup seluruh
keterampilan berbahasa secara menyeluruh. Penyajiannya juga selaras dengan
keterampilan yang menjadi fokus pembel gjaran, sehingga keempat keterampilan bahasa
disgjikan secara terpadu. Materi dalam buku Durasu al-Lugah al- ‘Arabiyah Jdilid |
disampaikan melalui demonstrasi kosakata, struktur kalimat, serta contoh-contoh
kalimat yang terdapat dalam materi percakapan lisan. Selain itu, pengagjaran dilakukan
dengan menyebutkan kosakata sambil menunjuk benda atau gambar yang relevan, serta
memanfaatkan gerakan tubuh dan ekspresi wajah sebagal media pendukung. Parasiswa
kemudian diminta mengulang materi tersebut hingga pel afalan dan pemahaman mereka
menjadi benar melalui bantuan gerakan serta komunikasi verbal.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek
kgjian serta fokus analisis yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh lka

Ramdhanningsih dan Sahkholid Nasution menggunakan buku gjar Durzsu al-Lugah al-
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‘Arabiyah sebagai objek penelitian dengan menjadikan teori Rusydi Ahmad Thu’aimah
sebagal dasar analisis. Sementara itu, penelitian ini menjadikan kitab Kaifa Tutgin An-
Nahwa karya Ahmad Iskandar sebagai objek kajian, dengan fokus analisis yang
didasarkan padateori William Francis Mackey Karya.

2. Selanjutnya, salah satu penelitian Isniyatun Niswah MZ yang bertema “Analisis Buku
Ajar Bahasa Arab: Telaah Buku ‘Arabiyyah li an-Nasyiin dalam Per spektif Teori
William Francis Mackey”. Penelitian tersebut berfokus pada eksplorasi terhadap buku
teks bahasa Arab ‘Arabiyyah li an-Nasyi'in dengan memanfaatkan metode analisis
deskriptif melalui pendekatan kepustakaan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber literatur, antara lain buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding seminar,
surat kabar, serta berbagai sumber referensi lain yang berkaitan dengan topik
penelitian.t®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks ‘Arabiyyah li an-Nasyi'in
dirancang untuk mengembangkan empat kompetensi utama dalam pembel g aran bahasa
Arab, yaitu keterampilan berbicara (maharah kalam), membaca (maharah qira’ah),
menulis (maharah kitabah), serta penguasaan kaidah tata bahasa yang dilatihkan
melalui berbagai latihan terstruktur (za‘bir syafahiyah). Ditinjau dari  struktur
pembelajarannya, buku ini disusun dalam enam tingkatan yang terdiri dari Volume |
hingga Volume VI. Pembagian tersebut didasarkan pada tingkat kemampuan peserta
didik, yang meliputi tingkat pemula, menengah, hingga lanjutan. Selain itu, buku ini

jugamemuat indikator pembelgaran serta standar kompetensi dasar yang harus dicapai

15 Isniyatun Niswah Mz, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab: Telaah Buku Arabiyyah Linnasyiin Dalam
Perspektif Teori William Frances Mackey,” Murdbbi: Jurnal 1lmu Pendidikan 8, no. 2 (2024): him.195-211.
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oleh peserta didik, meskipun tidak secara eksplisit menetapkan batasan waktu untuk
pencapaian kompetensi tersebut.

Perbedaan utama antara penelitian tersebut dan penelitian ini terletak pada objek

yang dijadikan fokus kajian. Penelitian yang dilakukan oleh I sniyatun Niswah menelaah
buku gar ‘Arabiyyah li an-Nasyi’'in, sedangkan penelitian ini memusatkan perhatian
pada kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad Iskandar. M eskipun demikian, kedua
penelitian tersebut memiliki kesamaan mendasar dalam kerangka analisis yang
digunakan, yakni sama-sama mengacu pada teori William Francis Mackey sebagai
landasan untuk menilai penyajian materi dan efektivitas pembel gjaran bahasa Arab.
. Pendlitian yang dilakukan oleh Asy Syifa Reza Amelya, Tatang, dan Rinaldi Supriadi
berjudul “Analisis Penyajian Materi Kitab An-Nahwu al-Wadih Berdasarkan Teori
Mackey”. Pendlitian ini berfokus pada upaya memberikan gambaran yang menyeluruh
kepada lembaga pendidikan mengenai mutu serta karakteristik kitab An-Nahwu al-
Wadih, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
pemilihan buku gar yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan rancangan deskriptif-analitis. Objek kajian dalam penelitian ini adalah kitab An-
Nahwu al-Wadih, sementara proses pengumpulan data dilakukan melalui  studi
kepustakaan (library research) sertateknik dokumentasi.

Data yang telah diperolen kemudian dianalisis menggunakan teknik content
anaysis, yaitu analisis terhadap isi materi yang terdapat dalam kitab tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari aspek seleksi materi, kitab An-Nahwu al-Wadih
disusun dengan tujuan mempermudah pelgar pemula dalam mempelgari bahasa Arab

melalui penygian materi yang sistematis dan efektif. Pada umumnya, lembaga
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pendidikan di Indonesia menyel esaikan pembel gjaran kitab ini dalam jangka waktu satu
tahun gjaran untuk setiap jilidnya.

Ditinjau dari aspek gradasi, kitab ini menerapkan model gradasi putar dengan
penekanan utama pada gradasi gramatikal. Dari sisi presentasi, kitab ini menyediakan
langkah-langkah pembelgjaran yang dapat diterapkan secara komprehensif oleh guru
dalam kegiatan belgar mengajar. Sementara itu, dari aspek repetisi, kitab ini
menghadirkan berbagal bentuk latihan dan tes pada setiap bab yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelgjari.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa pemilihan buku agjar yang kurang tepat
dapat menimbulkan berbagai kendala, baik bagi guru maupun peserta didik, terutama
dalam proses penyampaian materi serta dalam pencapai an tujuan pembel gjaran. Namun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, khususnya dalam lingkup kajian
pustaka, karenamasi h terbatasnya penelitian terdahulu yang menggunakan objek kajian
serupa. Oleh karenaitu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah kitab tersebut
dengan menggunakan pendekatan teori yang berbeda, mengingat dinamika
permasal ahan dalam pembelajaran bahasa Arab terus berkembang dan dapat berubah
sesuai dengan konteks zaman.®

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang dilakukan
terletak pada objek kajian yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Asy Syifa
Reza Amelya dan rekan-rekannya menjadikan kitab An-Nahwu al-Wadih sebagai objek
penelitian, sedangkan penelitian ini memusatkan perhatian pada kitab Kaifa Tutgin an-

Nahwa karya Ahmad Iskandar. M eskipun demikian, kedua penelitian tersebut memiliki

16 Asy Syifa Reza Amelya dkk., “Analisis penyajian materi kitab An-Nahwu Al-Wadhih berdasarkan teori
mackey,” Aksara: Jurnal Bahasa Dan Sastra 24, no. 2 (2023): him.634-645.
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kesamaan mendasar pada kerangka anaisis yang digunakan, yaitu sama-sama
menjadikan teori William Francis Mackey sebagai landasan konseptual dalam
menganalisis penyajian materi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Buny Andaru Bahy dan Mirwan Akhmad Taufiq
berjudul “AnalisisBuku Ajar Bahasa Arab Tingkat Madrasah I btidaiyah Per spektif
Amani dan Awatif” pada tahun 2021. Penelitian ini berfokus pada kajian terhadap
kualitas buku gjar bahasa Arab yang digunakan oleh siswa kelas V Madrasah I btidaiyah
dan diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Proses analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada standar penilaian buku agar yang
dirumuskan oleh Amani dan Awatif.'’

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh melalui kajian
terhadap buku gar bahasa Arab untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Data tersebut
kemudian dianalisis dengan teknik klasifikasi dokumen sebelum dilakukan evaluasi
berdasarkan sejumlah aspek penilaian yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar bahasa Arab kelas V Madrasah
Ibtidaiyah edisi revis Februari 2020 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
termasuk dalam kategori “baik” apabila ditinjau dari lima aspek penilaian yang
dikemukakan olen Amani dan Awatif. Perolehan skor pada setiap aspek meliputi:
bentuk umum buku sebesar 3,3; bagian pendahuluan sebesar 1,5; isi buku sebesar 2,3;
kualitas metode evaluasi sebesar 2,2; serta kegiatan dan media pembelgjaran sebesar

1,0. Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum buku tersebut telah memenuhi

" Moh. Buny Andaru Bahy dan Mirwan Ahmad Taufiq, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Tingkat Madrasah
Ibtidaiyah Perspektif Amani dan Awatif,” Taqdir 7, no. 2 (2022): him. 245-256.
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kriteria sebagal bahan gjar yang layak digunakan, meskipun masih terdapat beberapa
aspek yang memerlukan perbaikan.

Beberapa kelemahan yang teridentifikasi antara lain: (1) bagian mugaddimah
dalam buku dinilai kurang memberikan penjelasan yang rinci, padaha seharusnya
memuat informasi awal yang lengkap bagi guru maupun siswa mengenai tujuan,
manfaat, serta cara penggunaan buku; (2) kegiatan pembelgjaran yang disajikan masih
terbatas dan belum dirancang secara variatif; serta (3) penyediaan media pembelgaran
bahasa Arab masih belum optimal. Padahal, unsur-unsur tersebut memiliki peranan
penting dalam menunjang efektivitas dan efisiens proses pembelgaran di kelas.
Apabila kekurangan tersebut dapat diperbaiki, maka buku gjar ini berpotensi menjadi
lebih menarik, kontekstual, dan mampu mendukung pencapaian tujuan pembelgjaran
bahasa Arab secara lebih optimal.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada objek kajian serta kerangkateori yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan oleh Moh. Buny Andaru Bahy dan Mirwan Akhmad Taufiq menjadikan buku
gjar bahasa Arab kelas V Madrasah Ibtidaiyah terbitan Kementerian Agama sebagai
objek penelitian dengan menggunakan teori Amani dan Awatif sebagai dasar analisis.
Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan memfokuskan kajian pada kitab Kaifa
Tutgin An-Nahwa karya Ahmad |skandar dengan menggunakan teori William Francis
Mackey sebagai instrumen analisis utama. Adapun kesamaan antara kedua penelitian
tersebut terletak pada tujuan umumnya, yaitu sama-sama berupaya menilai kualitas
penyajian materi dalam buku atau kitab bahasa Arab agar |ebih sesuai dengan kebutuhan

pembelgaran di lembaga pendidikan.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Wahyuni dengan judul “Kitab Ta‘lim al-Lughah
wa al-Sagdfah lin-Natigin bi Ghairi al-‘Arabiyyah Karya Ahmad Ali Hammam
(Perspektif Teori William Francis Mackey)”, pada tahun 2024.'® Penelitian ini
menganalisis is kitab Ta‘lim al-Lughah wa al-Sagafah lin-Natigin bi Ghairi al-
‘Arabiyyah karya Ahmad Ali Hammam dengan menggunakan teori William Francis
Mackey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab tersebut memadukan pembelgjaran
bahasa Arab dengan pengenalan budaya Arab, dengan menitikberatkan pada
pengembangan empat keterampilan berbahasa. Selain itu, materi pembelgjaran juga
dilengkapi dengan | atihan-latihan gramatika serta pengenal an unsur-unsur budaya Arab.
Penyusunan materi dalam kitab tersebut didasarkan pada prinsip seleksi, gradasi lurus,
penggunaan bahasa Arab fusha dalam penyajian materi, serta prinsip repetisi
sebagaimana dikemukakan oleh Mackey. Keunggulan kitab ini terletak pada
penggunaan bahasa Arab fusha yang autentik dengan kekayaan kosakata yang luas, serta
kemampuannyadalam menanamkan nilai-nilai budaya Arab dalam proses pembelgjaran
bahasa. Namun demikian, kitab ini juga memiliki beberapa kelemahan, terutama pada
keterbatasan konteks multikultural serta penyesuaian alokasi waktu pembelgjaran yang
berpotensi menyulitkan penerapannya dalam lingkungan pendidikan di Indonesia.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Heni Wahyuni dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada kerangka teori yang digunakan, yaitu sama-sama
menggunakan teori William Francis Mackey sebagal landasan analisis dalam menelaah

penyajian materi padakitab gjar bahasa Arab. Selain itu, kedua penelitian jugamemiliki

18 Heni Wahyuni, “Kitab Ta’lim Al-Lugah Wa As -Saqgafah Lin-Natiqin Bi Gairi Al-’Arabiyyah Karya Ahmad
Ali Hammam (Perspektif Teori William Francis Mackey)” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA,
2025).
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kesamaan dalam pendekatan metodologis, yakni menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan. Adapun perbedaan utama antara
keduanya terletak pada objek kajian yang diteliti. Penelitian Heni Wahyuni mengkaji
kitab Ta‘lim al-Lughah wa al-Sagafah li al-Natigin bi Ghair al-‘Arabiyyah Karya
Ahmad Ali Hammam yang berorientasi pada pembel ajaran bahasa Arab berbasis budaya
dan pengembangan empat keterampilan berbahasa, sedangkan penelitian yang
dilakukan berfokus pada kajian terhadap kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad
Iskandar. “Kitab Kaifa Tutgin An-Nahwa karya Ahmad Iskandar: Ditinjau dari Teori
William Francis Mackey” berfokus pada penyajian materi gramatikal (nahwu) dalam
Kitab Kaifa Tutgin an-Nahwa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki orientasi yang
lebih spesifik pada pendalaman aspek tata bahasa Arab (ilmu nahwu), bukan pada
integrasi antara bahasa dan budaya sebagaimana penelitian Heni Wahyuni. Meskipun
berbeda dalam fokus kajian, kedua penelitian tersebut memiliki tujuan yang sejaan,
yaitu menilai efektivitas dan kesesuaian penyajian materi bahasa Arab berdasarkan teori
Mackey dalam konteks pembel gjaran modern. Hasil dari penelitian-penelitian semacam
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah analisis buku gjar bahasa Arab dari sudut
pandang linguistik dan pedagogis, sekaligus berkontribusi dalam pengembangan model
pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan kontekstual sesua kebutuhan peserta

didik saat ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertolak dari analisis komprehensif terhadap Kitab Kaifa Tutgin An-
Nazwa dengan menggunakan empat komponen utama dalam teori William Francis Mackey,
yaitu seleks, gradasi, presentasi, dan repetisi. Berdasarkan penelusuran terhadap
keseluruhan bab, ditemukan bahwa buku tersebut dibangun atas desain instruksional yang
relatif koheren dan sistematis. Dari sisi seleksi, materi nahwu yang dipilih merepresentasikan
unsur inti tata bahasa Arab, disusun dari konsep paling dasar hingga struktur sintaksis yang
kompleks. Pola pemilihan ini menunjukkan kesadaran pedagogis penulis dalam
mengonstruks alur belgjar yang logis. Namun, orientasi seleksi lebih menekankan ketepatan
kaidah formal sehingga dimensi fungsi komunikatif bahasa belum memperoleh porsi yang

memadai.

Pada aspek gradasi, buku menerapkan gradasi |urus secara dominan pada bab awal
dan menengah, kemudian bertransformasi menuju gradasi putar pada bab akhir. Pola
bertahap ini efektif membangun pemahaman integratif karena pembelgjar diarahkan
menghubungkan konsep lama dengan konteks baru. Dalam perspektif Mackey, mekanisme
tersebut mencerminkan prinsip psikologi belgjar yang menekankan perkembangan kognitif
berjenjang. Meski demikian, tuntutan integrasi yang tinggi berpotensi menyulitkan

pembelgar pemula apabilatidak disertai pendampingan pedagogis yang adaptif.

Dari segi presentasi, buku menampilkan penyajian deduktif yang jelas, sistematis,

dan didukung perangkat visual berupatabel, skema, serta peta konsep. Prosedur diferensial
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dan piktorial yang dominan memudahkan pembelgjar memahami relasi antarkaedah secara
analitis. Akan tetapi, karakter presentasi yang berpusat pada penulis menyebabkan ruang
eksplorasi dan refleksi pembelgjar menjadi terbatas. Dalam kerangka Mackey, kondisi ini
menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan prosedur kontekstual yang dapat

menghubungkan kaidah dengan penggunaan bahasa nyata.

Sementara itu, pada dimens repetisi, buku secara konsisten menerapkan
pengulangan konseptual untuk menstabilkan pemahaman struktur i rab. Repetisi integratif
ini terbukti efektif memperkuat dayaingat dan ketelitian analisis gramatikal. Namun, repetisi
belum diarahkan pada pembentukan keterampilan produktif seperti berbicara dan menulis.
Akibatnya, penguasaan yang terbentuk lebih bersifat kognitif daripada performatif. Temuan
ini mengindikasikan bahwa buku unggul sebagai sarana internalisasi kaidah, tetapi belum

memadai sebagai media pengembangan kompetensi komunikatif.

Berdasarkan keseluruhan analisis, dapat diinterpretasikan bahwa Kitab Kaifa Tutqgin
An-Na/zwa merupakan buku gjar nahwu yang kuat secara struktural-analitis dan akademis.
Keunggulan utamanya terletak pada koherens seleksi materi, konsistensi gradasi, serta
kegelasan presentasi yang sesua dengan kerangka Mackey. Di sisi lain, keterbatasan
mendasar tampak pada minimnya orientasi aplikatif dan komunikatif. Dengan demikian,
buku ini sangat efektif sebagai rujukan penguatan kaidah, namun memerlukan intervensi

pedagogis agar mampu berkontribusi pada pembel ajaran bahasa Arab yang fungsional.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa Kitab Kaifa Tutgin An-Naszwa
layak digunakan sebagai sumber utama penguatan nahwu pada jenjang menengah hingga
lanjut. Implementasi teori Mackey tampak jelas terutama pada aspek seleksi dan gradasi

sehingga alur pembelgaran memiliki kesinambungan logis. Meski demikian, keterbatasan
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pada latihan produktif dan konteks komunikatif menuntut kehadiran strategi pendamping.
Efektivitas buku sangat bergantung pada kemampuan guru mengombinasikannya dengan
metode, media, dan bahan gjar lain yang lebih berorientasi penggunaan bahasa. Oleh sebab
itu, buku ini lebih tepat diposisikan sebagai rujukan akademik yang memerlukan pengayaan

metodol ogis.

Bagi pendidik bahasa Arab, disarankan agar buku ini dimanfaatkan sebagai referensi
utama dalam penguasaan struktur nahwu, disertai penambahan aktivitas aplikatif seperti
produksi kalimat, penulisan paragraf, dan analisis kesalahan. Guru perlu mengembangkan
pendekatan partisipatif dan kontekstual agar kerangka kaidah yang kuat dapat
bertransformasi menjadi keterampilan berbahasa. Bagi lembaga pendidikan, penting untuk
tidak menjadikan buku ini sebagal satu-satunya sumber belgjar. Penyediaan materi
pendukung yang komunikatif serta peningkatan kompetensi pedagogis guru menjadi
prasyarat agar orientasi struktural buku dapat diimbangi dengan kebutuhan fungsiona
pembelgjar. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan kajian empiris mengenai
efektivitas penggunaan buku ini di kelas, membandingkannya dengan buku nahwu lain
melalui perspektif teoretis yang berbeda, atau mengembangkan model pembelgaran
integratif berbasis temuan penelitian ini. Langkah tersebut akan memperkaya khazanah
pengajaran nahwu dan memperkuat jembatan antara ketepatan kaidah dan kecakapan

berbahasa.

Dengan demikian, rangkaian penelitian ini menegaskan bahwa analisis berbasis teori
William Francis Mackey mampu mengungkap kekuatan sekaligus keterbatasan Kitab Kaifa
Tutgin An-Naszwa. Temuan ini diharapkan menjadi kontribusi akademik bagi pengembangan

pembel gjaran nahwu yang lebih seimbang antara dimensi struktural dan komunikatif.
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B. Implikasi

Berdasarkan Analisis Kitab Kaifa Tutgin An-Naswa dengan Teori William Francis
Mackey, hasil analisis terhadap Kitab Kaifa Tutgin An-Naswa memberikan sgjumlah
implikasi pedagogis yang penting bagi perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran nahwu.
Struktur buku yang menunjukkan kekuatan pada aspek seleksi dan gradasi sebagaimana
dirumuskan Mackey mengindikasi kan bahwakaryaini dapat dijadikan rujukan utamadalam
penyusunan materi pembelgaran. Urutan bab yang disusun dari konsep dasar menuju
analisis tingkat lanjut dapat diadaptas sebagal kerangka silabus, diselaraskan dengan
capaian pembel gjaran, serta dijadikan dasar pengaturan alokasi waktu. Meskipun demikian,
orientasi buku yang dominan struktural menuntut pendidik untuk melengkapi perencanaan
dengan tujuan komunikatif dan aplikatif agar pembelgjaran tidak berhenti pada penguasaan

kaidah semata.

Dari segi pendekatan dan metode, dominasi corak deduktif dalam buku ini
menegaskan relevansi pendekatan struktural untuk membangun ketelitian analisis dan
kemampuan i ‘rab. Dalam kerangka Mackey, presentas diferensial yang kuat membantu
pembelgjar memahami kaidah secara sistematis. Namun, temuan penditian juga
menunjukkan perlunya kombinasi dengan pendekatan induktif, komunikatif, atau berbasis
tugas. Guru tidak cukup hanya menjelaskan kaidah sebagaimana tertulis, tetapi perlu
menggak siswa menemukan pola melalui contoh serta mengaitkan nahwu dengan fungsi
bahasa nyata. Dengan demikian, buku berperan sebagai sumber struktur, sementara guru

menjadi fasilitator pemaknaan dan penggunaan bahasa.

Aspek presentasi yang kaya visual dalam buku ini memberikan implikasi strategis
bagi penygian materi. Tabel, skema, dan peta konsep yang konsisten dapat diadaptas
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menjadi media pembelgjaran seperti slide, handout, atau papan tulis. Dalam perspektif
Mackey, dukungan piktorial tersebut efektif memperjelasrelas antarkaedah. Namun karena
pola penyajian cenderung teacher-centered, guru perlu mengembangkan strategi partisipatif
seperti diskus kelompok, analisis kolaboratif, atau presentasi hasil i‘rab oleh siswa

Langkah ini penting agar proses belgjar berubah dari satu arah menjadi dialogis dan reflektif.

Temuan mengena repetisi konseptual dalam buku juga berimplikasi pada desain
latihan dan evaluasi. Pengulangan yang ada efektif memperkuat pemahaman, tetapi belum
menyentuh keterampilan produktif. Oleh sebab itu, guru perlu menambahkan latihan yang
menuntut produksi bahasa, misalnya menyusun kalimat sendiri, menulis paragraf dengan
struktur tertentu, atau mengoreksi kesalahan nahwu dalam teks. Evaluasi hendaknya tidak
hanya mengukur kemampuan menyebutkan kaidah, melainkan juga ketepatan menerapkan
kaidah dalam konteks penggunaan. Dengan cara ini, repetisi tidak berhenti pada ranah

kognitif, tetapi bertransformasi menjadi kompetensi performatif.

Tingkat kompleksitas buku yang cukup tinggi, khususnya pada bab tengah hingga
akhir, menuntut penerapan diferensiasi pembelgaran. Dalam perspektif Mackey, gradasi
putar yang menuntut integrasi konsep memerlukan kesiapan kognitif beragam. Guru perlu
menyesuaikan kedalaman materi dengan kemampuan siswa, menyediakan penjelasan
remedial bagi pemula, serta tantangan lanjutan bagi siswayang lebih maju. Diferensiasi ini
memastikan bahwa pembelgjaran nahwu tetap inklusif dan tidak hanya menguntungkan

kelompok tertentu.

Berdasarkan keseluruhan temuan, posisi pedagogis buku ini lebih tepat sebagai
rujukan dan penguatan, bukan satu-satunya sumber belgjar. Buku sangat sesuai digunakan
pada jenjang menengah hingga lanjut seperti pesantren, madrasah aliyah, atau perguruan
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tinggi, terutama bila dipadukan dengan bahan gar komunikatif lain. Integrasi tersebut
memungkinkan kekuatan struktural buku dimanfaatkan secara optimal tanpa mengabaikan

kebutuhan fungsional bahasa.

Secara keseluruhan, implikasi pedagogis utama dapat dirumuskan bahwa buku ini
efektif membangun pemahaman analitis nahwu, tetapi memerlukan intervensi metodologis
agar berorientass pada penggunaan bermakna. Keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada peran guru dalam mengelola metode, strategi, dan evaluasi. Dengan
pengelolaan yang tepat, kerangka seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi ala Mackey yang
melekat pada buku dapat menjadi fondasi kuat bagi pembelgaran nahwu yang lebih

seimbang antara ketepatan kaidah dan kecakapan berbahasa.

. Saran

Hasil analisis terhadap Kitab Kaifa Tutgin An-Naswa menunjukkan bahwa karyaini
memiliki kekuatan utama pada aspek seleks (selection) dan gradasi (gradation) materi
sebagaimana dirumuskan dalam teori William Francis Mackey. Struktur materi dalam buku
ini disusun secara sistematis dan bertahap sehingga sangat efektif untuk memperdalam
pemahaman kaidah nahwu, melatih ketelitian analisis i ‘rab, serta membangun kerangka
berpikir gramatikal peserta didik. Oleh karena itu, secara pedagogis buku ini lebih tepat
diposisikan sebagai rujukan inti dan sarana penguatan nahwu, bukan sebagai satu-satunya

buku gjar dalam proses pembel gjaran bahasa Arab.

Meskipun demikian, orientas penyajian materi dalam buku ini cenderung bersifat
deduktif dan struktural, sehingga penggunaan buku di kelas perlu dipadukan dengan bahan

pembelgjaran yang lebih komunikatif. Integrasi dengan teks autentik, dialog kontekstual,
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serta media pembelgjaran yang mencerminkan penggunaan bahasa dalam situas nyata
sangat diperlukan agar fungsi bahasa tidak tereduksi menjadi sekadar objek analisis
gramatikal. Dengan demikian, pembelgaran nahwu tidak hanya menekankan pada
pemahaman aturan, tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa secara bermakna

dalam komunikasi.

Dalam konteks jenjang pendidikan, penggunaan buku ini perlu disesuaikan dengan
karakteristik dan tingkat kesiapan pembelgar. Pada tingkat menengah, seperti madrasah
aliyah atau pesantren, penerapan buku sebaiknya dilakukan secara selektif dengan
memprioritaskan bab-bab awal hingga menengah. Bagian ini didominasi oleh gradasi lurus
yang lebih sesua dengan perkembangan kognitif siswa. Dalam praktiknya, guru perlu
menyederhanakan bahasa penjelasan, menambahkan contoh-contoh kontekstual, serta
menyediakan |atihan terkontrol sebelum mengarahkan siswa pada analisis gramatikal yang
lebih mendalam. Strategi ini sgjalan dengan prinsip Mackey bahwa proses seleksi dan
gradasi materi harus mempertimbangkan kemampuan pembelgar agar tidak menimbulkan

beban kognitif yang berlebihan.

Sebaliknya, pada tingkat lanjut seperti perguruan tinggi atau pesantren tinggi, buku
ini dapat dimanfaatkan secaralebih komprehensif dari BAB | hinggaBAB X. Gradasi putar
yang muncul pada bagian akhir buku sangat mendukung pembentukan kemampuan analitis
integratif dalam memahami struktur bahasa Arab. Presentasi diferensia yang disgjikan
secara rinci juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan diskusi kritis, tugas reflektif, maupun
analisis perbandingan struktur gramatikal. Namun demikian, agar proses pembelgjaran tidak

sepenuhnya bersifat teacher-centered, kegiatan belgjar perlu dirancang secara kolaboratif,
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misalnya melalui analisis i‘rab secara kelompok, diskusi akademik, serta eksplorasi berbagai

kemungkinan penafsiran struktur bahasa.

Strategi  penggunaan buku di kelas akan lebih optima apabila guru
mengombinasikan pendekatan deduktif dan induktif. Kaidah yang disgjikan secara eksplisit
dalam buku dapat dijadikan sebagal titik awa pembelgaran, kemudian peserta didik
diarahkan untuk menemukan pola bahasa melalui contoh, teks, maupun problem berbasis
penggunaan bahasa. Dalam perspektif Mackey, kombinas pendekatan ini dapat
memperkaya prosedur presentation, sehingga penyagjian materi tidak hanya bersifat
diferensial dan analitis, tetapi juga lebih kontekstual dan bermakna. Guru dianjurkan untuk
mengajukan pertanyaan reflektif, meminta siswa memodifikasi contoh kalimat, serta
mengaitkan kai dah nahwu dengan kebutuhan komunikasi nyata agar pemahaman siswatidak

berhenti padalevel teoritis.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan perlunya pengembangan latihan eksternal
dalam proses pembelgjaran. Repetiss yang terdapat dalam buku cenderung bersifat
konseptual dan belum sepenuhnya mendorong praktik penggunaan bahasa secara produktif.
Oleh karena itu, guru perlu menambahkan berbagai aktivitas yang dapat mengubah
penguasaan kognitif menjadi keterampilan berbahasa, seperti penyusunan kalimat, penulisan
paragraf pendek, latihan koreksi kesalahan nahwu, maupun simulasi dialog yang memuat
struktur tertentu. Latihan-latihan tersebut berfungsi menjembatani antara kaidah dan
penggunaan bahasa, sekaligus mengimplementasikan prinsip repetition dalam teori Mackey

pada ranah performatif.

Dari sisi evaluasi pembelgaran, penilaian juga perlu diarahkan tidak hanya pada
aspek hafadan definis atau identifikasi kaidah semata. Evaluasi sebaiknya mencakup
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kemampuan peserta didik dalam menerapkan struktur bahasa dalam konteks penggunaan
yang nyata. Bentuk evaluasi yang dapat digunakan antara lain tes analisis i rab, tugas
menulis yang berfokus pada struktur tertentu, portofolio perkembangan belgar, serta
penilaian terhadap proses diskusi dan kerjakelompok. Model evaluasi autentik semacam ini
memungkinkan integrasi yang lebih utuh antara seleksi materi, gradasi pembelgjaran,

presentasi di kelas, dan repetisi latihan.

Bagi guru dan lembaga pendidikan, penggunaan buku ini direkomendasikan pada
lingkungan pembelgjaran yang memiliki tradis akademik yang kuat serta didukung oleh
kompetensi pedagogis pengajar. Lembaga pendidikan juga perlu menyediakan buku
pendamping yang bersifat komunikatif dan mendorong inovasi metode pembelgaran agar
kekuatan struktural buku dapat bersinergi dengan kebutuhan fungsional pembelajar. Tanpa
dukungan tersebut, keunggulan desain pembelajaran yang sejalan dengan prinsip Mackey

berpotensi tidak dimanfaatkan secara optimal dalam praktik pembelgjaran.

Berdasarkan keseluruhan pertimbangan tersebut, dapat ditegaskan bahwa Kitab
Kaifa Tutgin An-Naswa sangat efektif digunakan sebagal rujukan penguatan nahwu apabila
dimanfaatkan secara adaptif dan kontekstual. Keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada peran pedagogis guru dalam mengelola strategi pembelajaran, merancang
latihan yang variatif, sertamenerapkan evaluasi yang komprehensif. Buku ini akan mencapai
tingkat efektivitas tertinggi ketika dipadukan dengan pendekatan komunikatif dan aktivitas
produktif, sehingga empat komponen utama dalam teori Mackey selection, gradation,
presentation, dan repetition dapat berfungsi secara seimbang dalam membangun kompetensi

bahasa Arab yang tidak hanya akurat secara gramatikal, tetapi juga bermakna secara
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komunikatif. Wallahu a ‘lamu bis-sawab, wa ilaihil-marji ‘u wal-ma’ab, wa huwal-hadr ila

sawa’is-sabil, wa nas’aluhut-taufiq was-sadad.
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